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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah skeptisme profesional, pelatihan audit kecurangan dan 

pengalaman audit berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah auditor Inspektorat Kota dan Kabupaten di Jawa Tengah. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan menggunakan metode Purposive Sampling dan jumlah sampel sebanyak 36 responden. Jenis data yang 

digunakan adalah data primer. Penelitian ini menggunakan kuesioner dalam pengumpulan datanya. Teknik uji 

yang dipakai adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, 

dan uji heteroskedastisitas. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa skeptisme profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Pelatihan audit kecurangan tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Pengalaman audit tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Skeptisme profesional, 

pelatihan audit kecurangan, dan pengalaman audit secara bersama-sama atau simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 

 

Kata kunci: Skeptisme profesional, pelatihan audit keuangan, pengalaman audit, kemampuan audit mendeteksi 

kecurangan. 

 

Abstract 
 

This study aims to examine whether professional skepticism, training in fraud auditing and audit experience 

affect the auditor's ability to detect fraud. The population in this study was the Inspectorate of City and Regency 

Inspectorates in Central Java. Sampling was done using the Purposive Sampling method and the number of 

samples was 36 respondents. The type of data used is primary data. This study uses a questionnaire in data 

collection. The test technique used is validity test, reliability test, classic assumption test includes normality test, 

multicollinearity test, and heteroscedasticity test. Hypothesis testing in this study used multiple linear regression 

analysis and hypothesis testing with the help of SPSS version 18. The results of this study indicate that 

professional skepticism has a positive and significant effect on the auditor's ability to detect fraud. Training on 

fraud audits does not have a positive and significant effect on the auditor's ability to detect fraud. Audit 

experience does not have a positive and significant effect on the auditor's ability to detect fraud. Professional 

skepticism, cheating audit training, and audit experience together or simultaneously have a significant effect on 

the auditor's ability to detect fraud. 

 

Keywords: Professional skepticism, Fraud Audit Training, Experience Audit and Auditor's Ability to Detect 

Fraud 

 

PENDAHULUAN  

Seiring dengan tuntutan publik atas transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan 

pemerintah, kebutuhan akan laporan pertanggungjawaban pengelolaan keuangan pemerintah 

yang independen dan menyajikan fakta apa adanya semakin meningkat. Seorang auditor 
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dituntut untuk bersikap skeptis dalam penugasan audit. Standar Profesional Akuntan Publik 

(IAPI, 2012) menyatakan bahwa skeptisme profesional merupakan sikap yang selalu 

mempertanyakan dan melakukan evaluasi bukti audit secara kritis. Sikap skeptisme 

profesional berarti auditor harus membuat penilaian kritis dengan pikiran yang selalu 

mempertanyakan kecukupan dan ketepatan bukti yang diperoleh selama pemeriksaan (SPKN 

No. 1 Tahun 2017). Auditor yang memiliki sikap skeptisme profesional yang tinggi, 

menjadikan auditor tersebut selalu ingin mencari informasi yang lebih banyak dan lebih 

signifikan daripada auditor yang tidak memiliki sikap skeptisme profesional. 

Auditor juga dituntut untuk mempunyai keahlian khusus. Keahlian-keahlian khusus 

tersebut bisa didapatkan dari pelatihan khusus salah satunya adalah pelatihan audit 

kecurangan. Berdasarkan Modul Fraud Audit dari Pusdiklatwas BPKP (2008) audit 

kecurangan diartikan sebagai disiplin ilmu baru guna untuk mencegah, mendeteksi dan 

mengungkapkan tindak kecurangan (fraud) seperti penggelapan, salah saji laporan keuangan, 

kejahatan di berbagai sektor swasta maupun publik dari mark-up biaya sampai dengan 

penyuapan. Amiruddin dan Sundari (2010) menyimpulkan bahwa saat ini auditor sering 

mengalami kegagalan dalam mendeteksi kecurangan dikarenakan tidak semua auditor pernah 

mengalami kasus terjadinya tindak kecurangan, sehingga pengalaman auditor berkaitan 

dengan kecurangan masih terbatas, maka dari itu pelatihan audit kecurangan sangat 

dibutuhkan untuk melatih kemampuan auditor untuk memahami gejala-gejala yang berkaitan 

dengan tindak kecurangan.  

Selain faktor skeptisme dan pelatihan audit kecurangan, pengalaman audit yang dimiliki 

oleh seorang auditor akan semakin meningkatkan kemampuan auditor dalam melaksanakan 

pemeriksaan. Pengalaman auditor dapat dikatakan sebagai pembelajaran yang didapatkan 

oleh auditor dari pendidikan formal yang dijalaninya dan dari pengalaman yang didapatkan 

selama penugasan. Hilmi (2011) menyebutkan pengalaman kerja dapat memperdalam dan 

memperluas kemampuan kerja auditor. Semakin banyak auditor melakukan pekerjaan dalam 

bidang pemeriksaan, maka ia akan semakin terampil dalam menyelesaikan pekerjaannya 

termasuk dalam kemampuan auditor dalam mendeteksi  kecurangan. 

Berdasarkan penelitian tentang pengaruh skeptisme profesional terhadap kemampuan 

auditor dalam mendeteksi kecurangan yang diteliti oleh Pramudyastuti, Anggriawan, dan 

Supriyanto (2014), Ramadhany (2015), Arsendy, Hartan, Rizwanda (2016), Yati (2017) dan 

Mokoagouw, et al (2018) menyimpulkan bahwa skeptisme profesional berpengaruh positif 

terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Rahayu (2015), Lovita dan Suryanto, et al  (2016) menyimpulkan bahwa 

skeptisme profesional berpengaruh negatif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan. 

Penelitian tentang pengaruh pelatihan audit kecurangan terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi kecurangan yang diteliti oleh Rahayu, dan Novita (2015), Dandi dan 

Suryanto, et al (2016) menyimpulkan bahwa pelatihan audit kecurangan berpengaruh positif 

terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Pramudyastuti (2014) dan Rizwanda (2016) menyimpulkan bahwa pelatihan 

audit kecurangan berpengaruh negatif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan. Berdasarkan penelitian tentang pengaruh pengalaman audit terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan yang diteliti oleh Anggriawan (2014), 

Ramadhany (2015), Yatuhidika, Muchlis, Rahmawati dan Usman, Suryanto et al  (2016), 

Arsendy, Yati (2017) dan Mokoagouw, et al (2018) menyimpulkan bahwa pengalaman audit 

berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Supriyanto (2014) dan Novita (2015) menyimpulkan bahwa 
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pengalaman audit berpengaruh negatif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan. 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 tahun 2008 dalam 

melakukan fungsi sistem pengendalian internal di Indonesia antara lain Badan Pengawasan 

Keuangan Pemerintah (BPKP), Inspektorat Jenderal, Inspektorat Provinsi dan Inspektorat 

Kabupaten/Kota. Inspektorat merupakan suatu aparat pemeriksa intern pemerintah dan 

pembangunan yang berada dibawah walikota, tugasnya melakukan pengawasan terhadap 

urusan pemerintah. Inspektorat memiliki peran yang cukup signifikan sebagai pemeriksa 

internal dalam mendeteksi kecurangan dan meningkatkan laporan keuangan daerah. Sesuai 

dengan ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat 

Daerah, Inspektorat merupakan suatu unsur pengawas penyelenggaraan pemerintahan daerah. 

Inspektorat daerah mempunyai tugas untuk melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan 

urusan pemerintahan di daerah atau provinsi, pelaksanaan pembinaan atas penyelenggaraan 

pemerintahan daerah kabupaten/kota dan pelaksanaan urusan pemerintahan di daerah 

kabupaten/kota. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh secara individual 

maupun secara simultan antara Skeptisme Profesional, Pelatihan Audit Kecurangan, 

Pengalaman Audit Terhadap Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan” (Studi 

Kasus Pada Inspektorat Kota dan Kabupaten di Jawa Tengah). 

 

METODE  

Metode pengambilan sampel penelitian ini menggunakan metode purposive sampling 

yang memiliki kriteria yaitu seorang auditor dan berpengalaman minimal 1 tahun. Pengujian 

kualitas data digunakan uji validitas dan reliabilitas. Metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda (Multiple Regression Analysis) 

yang sebelumnya dilakukan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, dan 

uji heteroskedastisitas. Jenis data yang digunakan adalah data primer dengan cara 

menyebarkan kuesioner keapa auditor pemerintah yang bekerja di inspektorat Kota Semarang 

dan Inspektorat Provinsi Jawa Tengah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan bahwa kuesioner dinyatakan valid dan reliabel. 

Kemudian setelah dilakukan uji asumsi klasik normalitas, multikolinieritas dan 

heterokedastisitas dinyatakan bahwa data terbebsa dari gejala asumsi klasik sehingga data 

dapat dilakukan regresi berganda. Hasil uji regresi berganda seperti pada tabel berikut : 

 

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial 
Coefficients

a
 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1,007 2,391  -,421 ,676 

SKEPTISME 
PROFESIONAL 

,269 ,107 ,583 2,520 ,017 

PELATIHAN AUDIT 
KECURANGAN 

,144 ,133 ,204 1,078 ,289 

PENGALAMAN AUDIT ,103 ,127 ,137 ,815 ,421 

a. Dependent Variable: KEMAMPUAN AUDITOR DALAM MENDETEKSI 
KECURANGAN 

           Sumber: Data Primer yang diolah tahun 2019 
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Dalam penelitian ini nilai t tabel adalah (n– k) dimana n = 36 dan k = 4 maka (n–k = 

32) jadi t tabel sebesar 2,03693. Uji t statistik pada variabel skeptisme profesional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan dengan tingkat signifikansi 0,017 < 0,05, sedangkan t hitung 2,520 > t tabel 

2,03693. Bahwa auditor yang bekerja di Inspektorat Kota dan Kabupaten di Jawa Tengah 

menerapkan sikap skeptisme profesional, auditor tidak begitu saja percaya dan menerima 

penjelasan yang diberikan pihak manapun, namun auditor akan mengajukan beberapa 

pertanyaan untuk memperoleh alasan, bukti serta informasi akurat berkaitan dengan objek 

yang diaudit. Seorang auditor yang memiliki tingkat skeptisme profesional yang tinggi maka 

akan memiliki keinginan yang tinggi juga untuk mencari informasi apabila terjadi 

kecurangan. Semakin banyak informasi yang dikumpulkan oleh auditor, maka auditor dinilai 

mampu untuk membuktikan adanya gejala kecurangan. Semakin skeptis seorang auditor 

maka auditor akan lebih berhati-hati dalam membuat keputusan dengan cara mencari bukti 

atau informasi tambahan untuk mendukung kesimpulannya. 

Uji t statistik pada variabel pelatihan audit kecurangan tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan dengan tingkat 

signifikansi 0,289 > 0,05, sedangkan t hitung 1,078 <  t tabel 2,03693. Tidak berpengaruh 

tersebut menurut analisis penulis, auditor belum mendapatkan pelatihan audit kecurangan 

secara maksimal dikarenakan pelatihan audit kecurangan membutuhkan keahlian khusus 

terutama bidang TI dan audit investigatif. Selain itu, mahalnya biaya untuk mendapatkan 

pelatihan audit kecurangan tersebut karena masih sedikit jumlah instruktur/ahlinya, saat ini 

hanya beberapa lembaga saja yang menyelenggarakan dan saat praktik membutuhkan alat 

khusus misalnya software data recovery. 

Uji t statistik pada variabel pengalaman audit tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan dengan tingkat signifikansi 0,421 

> 0,05 sedangkan t hitung 0,815 < t tabel  2,03693. Berdasarkan profil responden mengenai 

jenjang pendidikan, mayoritas auditor bergelar Sarjana Strata 2 sehingga auditor  sudah 

banyak mendapatkan referensi dan mempelajari ilmu mendeteksi kecurangan pada saat 

dibangku perkuliahan sehingga auditor sudah banyak yang mampu mendeteksi adanya gejala-

gejala kecurangan. 

Tabel 2. Hasil Uji F 
ANOVA

b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 288,002 3 96,001 43,422 ,000
a
 

Residual 70,748 32 2,211   
Total 358,750 35    

a. Predictors: (Constant), PENGALAMAN AUDIT, PELATIHAN AUDIT 
KECURANGAN, SKEPTISME PROFESIONAL 
b. Dependent Variable: KEMAMPUAN AUDITOR DALAM MENDETEKSI 
KECURANGAN 

           Sumber: Data Primer yang diolah tahun 2019 
 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 2 dengan nilai F hitung sebesar 43,422 dengan 

signifikansi pada tingkat 0,000. Hal ini dapat dijelaskan dengan tingkat signifikansi 5% 

(α=0,05) dan F hitung 43,422 > F tabel 2,90 dapat diartikan bahwa skeptisme profesional, 

pelatihan audit kecurangan dan pengalaman audit secara bersama-sama (simultan) 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary

b
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Model 
R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 
Estimate 

d
i

m

e
n

s
i

o
n

0 

1 ,896
a
 ,803 ,784 1,487 

a. Predictors: (Constant), PENGALAMAN AUDIT, PELATIHAN AUDIT 
KECURANGAN, SKEPTISME PROFESIONAL 

b. Dependent Variable: KEMAMPUAN AUDITOR DALAM MENDETEKSI 
KECURANGAN 

             Sumber: Data Primer yang diolah tahun 2019 

Berdasarkan hasil analisis regresi dari tabel 3 dapat diketahui bahwa koefisien 

determinasi (R
2
) sebesar 0,784. Hal ini berarti 78,4 persen variabel kemampuan auditor 

dalam mendeteksi kecurangan dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen yaitu 

skeptisme profesional, pelatihan audit kecurangan dan pengalaman audit. Sedangkan 21,6 

persen dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak ada pada penelitian. 

 

KESIMPULAN 
Skeptisme profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan. Pelatihan audit kecurangan dan Pengalaman audit tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Skeptisme 

profesional, pelatihan audit kecurangan dan pengalaman audit secara bersama-sama atau 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 

Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya memperluas wilayah sampel, tidak hanya yang 

berasal dari Inspektorat Kota dan Kabupaten di Jawa Tengah. Hal tersebut bertujuan agar 

responden penelitian semakin banyak dan mendapatkan hasil yang lebih maksimal. Penelitian 

selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel-variabel penelitian yang dapat mempengaruhi 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan yang belum ada dalam penelitian ini.   
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